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Desa Gebang Mekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon, merupakan daerah 
yang penduduknya sebagian besar  sebagai nelayan dan pertambakan. Adapun nelayan di 
Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon terdapat tiga bentuk yaitu: 
Pertama, Nelayan Juragan adalah: nelayan pemilik perahu dan alat penangkap ikan yang 
mampu mengupah para nelayan pekerja sebagai pembantu dalam usahanya menangkap 
ikan di laut. Kedua, Nelayan Pekerja adalah: nelayan yang tidak mempunyai alat produksi, 
tetapi hanya mempunyai tenaga yang dijual kepada nelayan juragan untuk membantu 
menjalankan usaha penangkapan ikan dilaut.  Ketiga, Nelayan Pemilik adalah: nelayan 
yang kurang mampu yang hanya mempunyai perahu kecil untuk dirinya sendiri dan alat 
penangkap ikan yang sederhana. Adapun kerjasama penangkapan ikan yang masyarakat 
Desa Gebangmekar lakukan menggunakan konsep kerjasama syirkah untuk melakukan 
kerjasama penangkapan ikan. Dalam usaha bersama ini timbul beberapa persoalan yang 
menjadi bagian dari syarat, rukun serta pelaksanaan kerjasama. Persoalan yang timbul 
diakibatkan karena perjanjian yang tidak tertulis, disebabkan terjadinya masing-masing 
pihak. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang Bagaimana akad 
perjanjian bagi hasil penangkapan ikan menurut Hukum Islam dan Bagaimana pelaksanaan 
bagi hasil penangkapan ikan di Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten 
Cirebon. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif, adapun dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data primer 
dengan sumber data teorik dan sumber data empirik. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa, akad perjanjian bagi hasil 
penangkapan ikan yang dilakukan oleh juragan dan nelayan di Desa Gebangmekar 
Kecamatan Gebang adalah sah menurut hukum Islam karena telah memenuhi syarat-syarat 
dan rukunnya, akan tetapi masih kurang berkembang karena nelayan masih terlibat utang 
piutang/ merangkap kepada seorang penguasa ekonomi nelayan/bakul, sehingga hasil 
tangkapan harus dijual kepada seorang penguasa ekonomi nelayan/bakul tidak boleh 
menjual ketempat lain seperti TPI, dan disini harga jual hasil tangkapan nelayan dihargai 
lebih murah dibanding di TPI. Dan masyarakat desa gebangmekar melakukan pelaksanaan 
sistem bagi hasil menurut adat istiadat kebiasaan yang telah terjadi di Desa gebangmekar. 
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Gebangmekar village is an area that is populated mostly as fishermen and 
aquaculture. As for the fishermen in the village of Gebang subdistrict Gebangmekar 
Cirebon there are three types: First, Squire Fishermen are: fishing boat owners and the 
fishing equipment is able to hire the fishermen working as a maid in his attempt to catch 
fish in the sea. Second, Fishermen Workers are: fishermen who do not have the means of 
production, but only have the energy sold to the fishing skipper to help run a fishing 
business at sea. Third, the fisherman of owner: is fisherman underprivileged who only have 
a small boat for himself and the fishing equipment is simple. As for the fishing community 
cooperation Gebangmekar village did use the concept of cooperation syirkah to cooperate 
fishing. In this joint venture raises some issues that are part of the terms, the pillars and the 
implementation of cooperation. The problem that arises due for an unwritten agreement, 
due to the occurrence of each party. The purpose of this research is to know how agree 
ments of catching fish‟s sharing production based on Islamic. Law and how it‟s 
implementation in Gebangmekar-Cirebon. 
In this research, researchers used a qualitative method with descriptive qualitative 
approach, while in this research is secondary data and primary data source data source 
teorik and empirical data. Data collection techniques in this study using that observation, 
interviews and documentation. 
Based on the research shows that, the contract agreement of catching fish‟s sharing 
production by skipper and fisherman in gebangmekar is valid based on Islamic law because 
it has filled the terms and pillars, but is still weak because the agreement only orally not 
written agreement, and gebangmekar society have done sharing production system 
according to the customs habits that have occurred in gebangmekar. 
 
 














وظام لصيذ الأسماك تحت الاقتصاد الإسلامي في صيادون المجتمع  : " )57٩٠١٢٢٢١٤١( حىيف أبريل
  ٦١٠٢الرسالة  " قريةغبىمكركتمته غبه كبوفته سيريبون  
 
لشٌخ خجّٕىش ِٓ غجٓ ِٕطمخ صبٌٔٛخ عٍشٌجْٛ ِٕطمخ، ًٚ٘ إٌّطمخ اٌزً ٌغىٕٙب فً اٌغبٌت وّب اٌصٍبدٌٓ ٚرشثٍخ الأحٍبء 
أٚلا، عىٌٛش اٌصٍبدٌٓ : أِب ثبٌٕغجخ ٌٍصٍبدٌٓ فً لشٌخ خجٓ إٌّبغك اٌفشػٍخخجّٕىش عٍشٌجْٛ ٕ٘بن صلاصخ أٔٛاع. اٌّبئٍخ
أصحبة لٛاسة اٌصٍذ ِٚؼذاد اٌصٍذ غٍش لبدسح ػٍى رٛظٍف اٌصٍبدٌٓ رؼًّ وخبدِخ فً ِحبٌٚزٗ ٌصٍذ الاعّبن : ُ٘
اٌصٍبدٌٓ اٌزٌٓ ٌٍظ ٌذٌُٙ ٚعبئً الإٔزبط، ٌٚىٓ ٌذٌُٙ اٌطبلخ اٌّجبػخ ٌشثبْ اٌصٍذ : صبٍٔب، اٌصٍبدٌٓ اٌؼّبي ُ٘. فً اٌجحش
صٍبد اٌّحشٍِٚٓ اٌزٌٓ ٌذٌُٙ : صبٌضب، ٚاٌّبٌه ٘ٛ أحذ اٌصٍبدٌٓ. فمػ ٌٍّغبػذح فً إداسح الأػّبي اٌصٍذ فً ػشض اٌجحش
أِب ثبٌٕغجخ ٌمشٌخ خجّٕىش رؼبْٚ اٌّغزّغ اٌصٍذ فؼٍذ اعزخذاَ ِفَٙٛ . فمػ لبسة صغٍش ٌٕفغٗ ِٚؼذاد اٌصٍذ ثغٍػ
فً ٘زا اٌّششٚع اٌّشزشن ٌضٍش ثؼط اٌمعبٌب اٌزً ً٘ عضء ِٓ ششٚغ ٚأسوبْ ٚرٕفٍز . ششوٗ اٌزؼبْٚ ٌٍزؼبْٚ اٌصٍذ
ٚاٌغشض ِٓ ٘زا اٌجحش ٘ٛ ِؼشفخ . اٌّشىٍخ اٌزً رٕشأ ٔزٍغخ لارفبق غٍش ِىزٛة، ٚرٌه ثغجت ٚلٛع وً غشف. اٌزؼبْٚ
وٍف رمبعُ اٌصٍذ ارفبق فً إغبس اٌششٌؼخ الإعلاٍِخ ٚوٍفٍخ رٕفٍز رمبعُ لشٌخ اٌصٍذ خجّٕىش ِٓ ِٕطمخ خجٓ ِٓ عٍشٌجْٛ 
 .الإٌشاداد اٌؼمبد
فً ٘زٖ اٌذساعخ، اعزخذَ اٌجبحضْٛ أعٍٛة ٔٛػً ِغ ٔٙظ ٔٛػً ٚصفً، فً حٍٓ أْ فً ٘زا اٌجحش ٘ٛ اٌجٍبٔبد اٌضبٌٔٛخ 
رمٍٕبد عّغ اٌجٍبٔبد فً ٘زٖ اٌذساعخ ثبعزخذاَ ٘زٖ . ٚالاثزذائٍخ ِصذس اٌجٍبٔبد ِصذس اٌجٍبٔبد رٍشن ٚاٌجٍبٔبد اٌزغشٌجٍخ
 .اٌّلاحظخ ٚاٌّمبثلاد ٚاٌٛصبئك
ٚاعزٕبدا إٌى اٌجحٛس رجٍٓ أْ الارفبق ػمذ ٌٕزبئظ اٌصٍذ اٌزً ٌمَٛ ثٙب اٌشثبْ ٚصٍبد عّه فً لشٌخ ِٕطمخ خجّٕىش ِٓ 
صبٌحب ثّٛعت اٌمبْٔٛ الإعلاًِ لأٔٙب اعزٛفذ اٌششٚغ ٚسٚوٍٕٕب، ٌٚىٓ لا ٌضاي ظؼٍفب لأْ الارفبق فمػ شفٌٛب أي ارفبق 
. ِىزٛة ، ٚ خجّٕىش اٌمشٌٍٚٓ إٌى ِّبسعخ ٔظبَ رمبعُ ٚفمب ٌؼبداد اٌؼبداد اٌزً حذصذ فً خجّٕىش اٌمشٌخ
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A.  Latar Belakang Masalah 
Sebagai makhluk sosial,  manusia  dalam hidupnya senantiasa 
memerlukan adanya orang lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. 
Dalam kehidupannya, manusia saling bergantung antara yang satu dengan 
yang lainnya, tolong-menolong,  saling menerima dan memberikan bantuan 
baik materil ataupun moril kepada orang lain. Mereka saling bermuamalah 




Salah satu bentuk muamalah yang dapat dilihat dan itu merupakan 
kegiatan rutin yang dilakukan masyarakat yakni kerjasama di yang dimana 
kerjasama disini ialah masalah sistem bagi hasil, adapun bagi hasil 
mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari sejak jaman dahulu 
hingga sekarang, kita tidak dapat membayangkan apabila sistem bagi hasil 
tidak dibenarkan dan diatur oleh hukum Islam maka akan menimbulkan 
berbagai kesulitan-kesulitan. 
Untuk bermuamalah kita memenuhi hajat dan kemajuan dalam 
kehidupannya. Adapun untuk mencapai hajat dan kemajuan dalam hidupnya 
manusia membutuhkan kerjasama dan saling tolong- menolong sebagai mana 
yang tercantum dalam al-Qur‟an Surat al- Maidah ayat 2: 
                     
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
                                                             
1
Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII press, 1988), 7. 
Selanjutnya ditulis Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat 
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dalam berbuat dosa dan pelanggaran.(QS. al- Maidah 
ayat: 2)”2 
Tafsirnya dalam Kitab Tafsir Jalalain, (Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu melanggar syiar-syiar Allah) jamak sya`iratun; artinya 
upacara-upacara agama-Nya. Melanggar yaitu dengan berburu di waktu ihram 
(dan jangan pula melanggar bulan haram) dengan melakukan peperangan 
padanya (dan jangan mengganggu binatang-binatang hadya) yakni hewan 
yang dihadiahkan buat tanah suci (serta binatang-binatang berkalung) jamak 
dari qilaadatun; artinya binatang yang diberi kalung dengan kayu-kayuan 
yang terdapat di tanah suci sebagai tanda agar ia aman, maka janganlah ada 
yang mengganggu baik hewan-hewan itu sendiri maupun para pemiliknya 
(jangan pula) kamu halalkan atau kamu ganggu (orang-orang yang 
berkunjung) atau menuju (Baitulharam) dengan memerangi mereka 
(sedangkan mereka mencari karunia) artinya rezeki (dari Tuhan mereka) 
dengan berniaga (dan keridaan) daripada-Nya di samping berkunjung ke 
Baitullah tidak seperti pengertian mereka yang salah itu. Ayat ini dimansukh 
oleh ayat Bara`ah. (Dan apabila kamu telah selesai) dari ihram (maka 
perintahlah berburu) perintah di sini berarti ibahah atau memperbolehkan 
(dan sekali-kali janganlah kamu terdorong oleh kebencian) dibaca syana-aanu 
atau syan-aanu berarti kebencian atau kemarahan (kepada suatu kaum 
disebabkan mereka telah menghalangi kamu dari Masjidilharam untuk 
berbuat aniaya) kepada mereka dengan pembunuhan dan sebagainya. 
(Bertolong-tolonglah kamu dalam kebaikan) dalam mengerjakan yang 
dititahkan (dan ketakwaan) dengan meninggalkan apa-apa yang dilarang (dan 
janganlah kamu bertolong-tolongan) pada ta`aawanu dibuang salah satu di 
antara dua ta pada asalnya (dalam berbuat dosa) atau maksiat (dan 
pelanggaran) artinya melampaui batas-batas ajaran Allah. (Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah) takutlah kamu kepada azab siksa-Nya dengan menaati-
                                                             
 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005 ). 
20. Selanjutnya ditulis Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya. 
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Muamalah adalah kerjasama yang mengatur tentang masalah 
keduniaan, sehingga selalu mengikuti perkembangan dan keadaan zaman, 
maka hal ini perlu di adakan penalaran melalui pikiran sehat yang sesuai 
dengan prinsip syariat Islam. Pada prinsipnya muamalah dalam Islam, 
menurut garis besar merupakan aturan-aturan untuk melindungi masing-




Islam mensyariatkan akad kerjasama untuk memudahkan orang-orang 
dalam berusaha, karena sebagian mereka memiliki harta namun tidak mampu 
mengelolanya dan di sana ada juga orang yang tidak memiliki harta namun 
memiliki kemampuan untuk mengelola dan mengembangkannya.
5
 maka 
Syariat membolehkan kerjasama ini agar mereka bisa saling mengambil 
manfaat diantara mereka (Pemilik modal dan pekerja), didalam kerjasama ini 
pemilik (shahibulmal) memanfaatkan dana, sedangkan pengelola (mudharib) 
memanfaatkan keahlian dan dengan demikian terwujudlah kerjasama. 
Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon, 
merupakan daerah yang penduduknya sebagian besar  sebagai nelayan dan 
pertambakan. Namun, tidak begitu banyak yang menggeluti pertambakan, hal 
ini sesuai dengan keadaan geografisnya serta sebagai daerah pantai pada 
umumnya tidak banyak memiliki modal untuk mencari pekerjaan lain, maka 
kecenderungan masyarakat untuk bekerja sebagai nelayan tepat sekali guna 
mencukupi kebutuhan hidupnya. kebanyakan masyarakat di sana lebih 
banyak yang tidak memilik kapal/perahu. Maka dari itu sebagian masyarakat 
di sana sebagai pekerja atau anak buah kapal (ABK). Ada musim-musim 
                                                             
3
Jalaluddin Asy-Syuyuthi dan Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, Tafsir 
Jalalain, Q.S[05]: 2, (Tasikmalaya : Pesantren Persatuan Islam 91, 2010). Selanjutnya ditulis Asy-
Syuyuthi dan  Al-Mahalliy, Tafsir Jalalain. 
4
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 2. 
Selanjutnya ditulis Suhendi, Fiqh Muamalah. 
5
 Karya Sayyid Sabiq Fiqhus Sunnah, (Terjemah Nurhasanuddin, Dkk, Fikih Sunnah 4) 
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009), 131. Selanjutnya ditulis Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah. 
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tertentu disaat para nelayan mendapatkan ikan yang banyak, ini merupakan 
hal yang sangat menarik untuk tetap menekuni pekerjaan sebagai nelayan 
yang kebanyakan bekerjasama dengan cara bagi hasil. 
Bagi hasil nelayan di Desa Gebangmekar antara nelayan dan juragan 
tidak terdapat suatu hubungan yang mengikat. Hubungan kerjanya hanya 
terbatas pada pekerjaan dan bagi hasil, baik terhadap nelayan sendiri maupun 
juragannya. Dengan demikian ada beberapa kemungkinan-kemungkinan yang 
dapat terjadi si nelayan tidak bekerja atau mencari juragan lain itu besar 
sekali kemungkinannya, sehingga konsekuensi yang dilakukanpun 
ditanggung oleh masing-masing pihak. Dengan kenyataan tersebut, maka 
konsekuensi logisnya yaitu bagian yang diperoleh si nelayan pun tergantung 
pada hasil yang diperoleh dari melaut.  
Dalam pembagian hasil penangkapan ikan yang terjadi di desa 
Gebangmekar apabila hasil yang diperoleh nelayan banyak, maka tentu tidak 
akan menjadi masalah karena mudah dalam membagi hasil usaha artinya ada 
barang atau hasil usaha yang akan dibagi kepada nelayan dan juragan. Akan 
tetapi dalam usaha sebagai nelayan hasilnya tidak tentu dan apabila tidak 
mendapatkan hasil tangkapan sama sekali, maka dalam hal ini juragan yang 
rugi dalam uang pembekalan dan bagi nelayan yang kedudukannya sebagai 
pekerja (ABK) rugi dalam tenaga karena nelayan merupakan orang yang 
menjalankan  usaha. Adapun praktek kerjasama penangkapan ikan di Desa 
Gebangmekar, perjanjian diantara nelayan dan juragan dilakukan secara lisan, 
meskipun hal tersebut kurang mempunyai kekuatan hukum sehingga tidak 
ada bukti yang kuat bahwa perjanjian kerjasama tersebut terjadi.  
Pemilik modal (shahibulmal) adalah menyediakan modal berupa 
sebuah kapal/ perahu dan modal pembekalan untuk mencari hasil laut seperti 
bahan bakar mesin perahu dan kebutuhan pokok dan lain-lain selama di atas 
perahu. Biasanya, biaya perbekalan ini ditanggung oleh Juragan dan beserta 
kerugian besar yang akan ditanggung oleh pemilik modal  (shahibulmal) 
seperti (kerusakan perahu, jaring, mesin,dan lain-lain). Sedangkan, modal 
nelayan (mudharib) selayaknya anak buah kapal (ABK) hanya bermodal 
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tenaga atau kekuatan dan bermodal waktu yang telah diluangkan untuk 
bekerja.  
Sistem bagi hasil antara pemilik modal (shahibulmal) dengan nelayan  
(mudharib)  akan dibagi sesuai dengan akad yang yang telah disepakati oleh 
pemilik modal dengan anak buah kapal (ABK) yaitu akad bagi hasil 
(mudharabah) dari  hasil tangkapan nelayan yang telah didapatkan kemudian 
biasanya Setelah pulang melaut, ikan yang diperoleh kemudian dijual oleh 
juragan melalui seseorang yang biasa disebut dengan istilah penguasa 
ekonomi nelayan/bakul”. 
Sedangkan cara pembagian keuntungan atau bagi hasil antara nelayan 
dan juragan adalah akan dibagi sesuai dengan akad yang telah disepakati dari 
awal antara kedua belah pihak atau lebih. Adapun  sistem bagi hasil yang 
akan dibagi sesuai yang telah ditentukan dibagi dua (separo-separo), separo 
bagian untuk juragan dan separo bagian untuk nelayan. Setelah diambil untuk 
biaya awal atau perbekalan.
6
 Adapun penjelasan dalam pembagian sistem 
separo-separo yaitu: Pemilik Perahu (Juragan) akan mendapatkan 50%, 
sedangkan Pekerja /Anak buah kapal (ABK) akan mendapatkan 50%, dan 
dari 50% dibagi lagi untuk 4 orang dan salah satunya sebagai nahkoda. 
Adapun Kaptennya, (Nahkoda) disini akan mendapatkan tambahan 25% dari 
pemilik perahu (pemililik perahu), setengah dari pembagian ABK , karena 
disini nahkoda yang bertanggung jawab segala resiko.
7
 
Dalam sistem bagi hasil ini sudah cukup baik, akan tetapi kerjasama 
bagi hasil nelayan di Desa Gebangmekar masih kurang berkembang dalam 
perekonomian nelayan, karena nelayan disini harus menjual hasil tangkapan 
kepada penguasa ekonomi nelayan/bakul tidak boleh ketempat lain (TPI), hal 
ini karena nelayan masih tersangkutpaut dengan utang piutang kepada 
penguasa ekonomi nelayan/bakul, peran penguasa ekonomi nelayan/bakul 
disini memodalkan kepada nelayan berupa uang, perah, jaring, dan kebutuhan 
                                                             
6
Perbekalan adalah: istilah yang dipakai untuk pengeluaran para nelayan tiap kali melaut, 
yaitu meliputi: bahan bakar dan makanan atau bekal. 
7
Wawancara dengan Bapak Duladi, di Desa Gebangmekar, Minggu, 04 Maret  2016 
pukul 11.00 wib di Desa Gebang Mekar. 
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nelayan lainnya, dalam harga jual di penguasa ekonomi nelayan/bakul lebih 
rendah/murah dibandingkan di temapat pelelangan ikan, akan tetapi nelayan 
disini mengikuti aturan penguasa ekonomi nelayan/bakul karena disi nelayan 
membutuhkan modal sehingga nelayan menjaminkan hasil tangkapan untuk 
dijual terhadap penguasa ekonomi nelayan/bakul. 
Menurut bapak Usmanto, Walaupun pendapatan yang pas-pasan tetapi 
masyarakat Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon tetap 
bekerja, karena mereka harus memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan ini 
pendapat nelayan, disaat cuaca laut baik para nelayan pun banyak mendapat 
hasil tangkapan (ikan), itulah yang menbuat para nelayan bisa tidak dirugikan  
artinya setelah cuaca laut baik para pekerja pun mendapatkan hasil yang 
memuaskan sesuai dengan yang diharapan. Dalam bekerja sebagai buruh 
nelayan dikarenakan harus mencukupi hidupnya dan mereka berkata dari 
pada tidak dapat pekerjaan. Mereka lebih baik bekerja yang pendapatannya 
sedikit dari pada banyak tapi dengan cara mencuri dan nelayan desa 





adalah orang yang 
membantu jalannya kerjasama sistem bagi hasil didesa gebangmekar.
8
 
Dalam penelitian ini apakah didasarkan pada sistem bagi hasil  
(mudharabah) yang bertujuan untuk saling membantu antara pemilik modal  
(shahibulmal) dengan para nelayan/ ABK (mudharib), Oleh sebab itu yang 
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah mengungkapkan 
bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap kerjasama bagi hasil yang 
dilakukan masyarakat di Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten 
Cirebon tersebut. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti guna keperluan 
penulisan Skripsi dengan judul: “Sistem Bagi Hasil Tangkapan Ikan 
Menurut Ekonomi Islam di Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang 
Kabupaten Cirebon”. Apakah sudah sesuai dengan Ekonomi Islam.  
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 Wawancara dengan Bapak Usmanto, di Desa Gebangmekar, Minggu, 04 Maret  2016 
pukul 15.00 wib dirumahnya. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dalam identifikasi masalah, peneliti membagi dalam tiga bagian yaitu: 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah wilayah kajian 
Hukum Islam. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik 
yang dilakukan di Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang  Kabupaten 
Cirebon. Di samping itu, penelitian ini memanfaatkan buku-buku dan 
literature terkait dengan tema penelitian ini sebagai basis datanya. 
c. Jenis Masalah 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang yang 
dialami oleh subjek penelitian 
d. Batasan Masalah 
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian untuk menghindari 
pembahasan masalah yang meluas dan agar tidak menyimpang dari 
pokok perumusan masalah serta agar yang dibahas dapat memberikan 
pemahaman yang terarah serta sesuai dengan yang diharapkan, maka 
peneliti memberikan pembatasan dalam masalah ini hanya sebatas 
Hukum Ekonomi Islam terhadap Sistem Bagi Hasil Tangkapan Ikan 
Menurut Ekonomi Islam di Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang 
Kabupaten Cirebon. 
e. Pertanyaan Penelitian 
Dari beberapa tahapan di atas dapat diperoleh rumusan masalah 
dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaiaman akad perjanjian bagi hasil penangkapan ikan menurut 
Hukum Islam di Desa Gebangmekar?  
2. Bagaimana Pelaksanaan bagi hasil penangkapan ikan di Desa 
Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1) Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini, untuk menemukan jawaban-
jawaban kualitatif terhadap pertanyaan-pertanyaan  yang tersimpul dalam 
pokok masalah. Tujuan penelitian ini antara lain: 
a. Untuk mengetahui akad perjanjian bagi hasil penangkapan ikan menurut 
Hukum Islam di Desa Gebangmekar. 
b. Untuk mengetahui Pelaksanaan bagi hasil penangkapan ikan di Desa 
Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 
2) Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan ini mudah-mudahan bermanfaat 
bagi penulis sendiri, bagi pembaca, atau bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
a. Bagi Penulis 
Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan dapat 
mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama kuliah dengan realita 
di lapangan. 
b. Bagi Akademik 
Sebagai bahan informasi dan pengetahuan yang dapat dijadikan 
sumbangan pemikiran bagi jurusan Muamalah Ekonomi Perbankan Islam 
Fakultas Syariah, terutama tentang pandangan Islam terhadap sistem bagi 
hasil (mudharabah). Penelitian ini erat hubungannya dengan Mata Kuliah 
Fiqh Muamalah, sehingga dengan melakukan penelitian ini diharapkan 
penulis dan semua yang berkepentingan dapat lebih memahaminya. 
c. Bagi Praktisi 
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbanagn bagi masyarakat dalam kerjasama dengan 
akad bagi hasil (mudharabah). Dan masyarakat Desa Gebangmekar 
supaya dapat mengetahui akad perjanjian kerjasama sesuai dengan aturan 




D. Penelitian Terdahulu 
Setelah penulisan melakukan penelusuran untuk mengetahui koleksi 
skripsi yang ada di jurnal internet dan jurusan Muamalah Ekonomi Perbankan 
Islam atau Muamalah, penulis tidak menemukan judul yang serupa dengan 
judul Sistem Bagi Hasil Tangkapan Ikan Menurut Ekonomi Islam di Desa 
Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon yang penulis ambil 
sebagai judul skripsi. Setelah penulis mencari penelitian, penulis menemukan 
beberapa penelitian yang berkaitan dan relavan dengan judul yang menarik. 
Penelitian tersebut penulis jadikan sebagai penelitian. 
Adapun penelitian terdahulu terkait dengan judul penelitian penulis, 
yaitu: 
Penelitian dari Achmad Shofi Ahadian, dalam skripsinya membahas 
“Tentang bagaimana akad musyarakah antara nelayan dan pemilik kapal di 
Desa Sumberanyar kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo dan bagaimana 
tinjauan fiqih muamalah terkait dengan pelaksanaan bagi hasil di antara 
pemilik kapal dengan nelayan”. Bentuk penelitian ini menggunakan penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif, sumber datanya berasal dari data 




Penelitian dari Harianto, dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam terhadap pelaksanaan bagi hasil padi di Kecamatan Mengganti 
Kabupaten Gersik” penulis menyimpulkan bahwa praktek bagi hasil yang 
terjadi di Kecamatan Mengganti Kabupaten Gersik tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip pokok muamalah dan dapat dikategorikan sistem mudharabah 
di samping muzara‟ah karena merupakan bentuk kerja sama dalam bidang 
permodalan dan tenaga, sedangkan pembagian hasilnya dari panen padi dibagi 
dua setelah diambil biaya pemeliharan.
10
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 Achmad Shofi Ahadian, Skripsi, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah (Malang: UIN 
Maulana Malik Ibrahim, 2014), abstrak. Selanjutnya ditulis Ahadian. 
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 Harianto, (Skripsi, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya 
1996), abstrak. Selanjutnya ditulis Harianto. 
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Muhammad Madzkur dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan  Bagi Hasil Pengelolaan Sawah.” 
Bahwasanya bentuk kerjasam bagi hasil pengelolaan sawah termasuk dalam 
katagori Muzara‟ah yakni kerjasama pengelolaan pertanian  antara pemilik 
lahan dan penggarap, dimana pemilik lahan memberikan lahan pertanian 
kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian 
tertentu dari hasil panen sesuai dengan kesepakatan diantara keduanya.
11
 
Penelitian dari Resvi Yolanda, dalam skripsinya yang berjudul “Bagi 
Hasil Penangkapan Nelayan di Desa tiku Kecamatan Tanjung Mutiara 
Kabupaten Agam Aumatera Barat” Dalam skripsi ini Membahas tentang 
bagaimana sistem bagi hasil penangkapan ikan yang diatur oleh Ninak Mamak, 
lalu dimanakah letak persamaan dan perbedaannya dengan mudharabah dalam 
hukum Islam, dan apakah persamaan-persamaan yang diatur oleh Ninak 
Mamak itu merupakan implikasi dari “Adat Basandi Syarak, Syarak basandi 
Kitabullah”. Adapun Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
lapangan dengan penelitian bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan 




Skripsi  Ridayati yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 
pelaksanaan bagi hasil padi di Kecamatan Mengganti Kabupaten Gersik” 
penulis menyimpulkan bahwa praktek bagi hasil yang terjadi di Kecamatan 
Mengganti Kabupaten Gersik tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip pokok 
muamalah dan dapat dikategorikan sistem mudharabah di samping muzara‟ah 
karena merupakan bentuk kerja sama dalam bidang permodalan dan tenaga, 
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 Muhammad Madzkur, (Skripsi Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN WS 
Semarang, 1999), abstrak. Selanjutnya ditulis Madzkur. 
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1996), abstrak. Selanjutnya ditulis Ridayati. 
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E. Kerangka Pemikiran 
Untuk memahami persoalan pada pokok permasalahan terlebih dahulu 
penyusun mendeskripsikan mengenai persoalan yang menjadi pokok masalah, 
yakni tentang bagi hasil nelayan di Desa Gebang, dan juga mengenai 
bagaimana sistem bagi hasil pada mudharabah dalam hukum Islam, sistem 
bagi hasil Sistem bagi hasil tangkapan ikan menurut ekonomi Islam di Desa 
Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon yang akan penyusun 
lakukan secara bertahap. Pada penguraiannya, penyusun akan memaparkan 
bagaimana sebenarnya bagi hasil nelayan yang terjadi, baik menyangkut cara 
pembagiannya maupun teknis melaut nelayan tersebut. 
Untuk praktik bagi hasil penangkapan ikan di Desa Gebangmekar, 
Kecamatan Gebang, Kabupaten Cirebon, teori yang cocok untuk diterapkan 
yaitu antara teori mudharabah dan teori syirkah, namun teori yang lebih 
mendekati untuk diterapkan yaitu teori mudh arabah. Meskipun kedua teori ini 
sama-sama bergerak dalam bidang  usaha pengembangan modal dengan sistem 
bagi hasil, akan tetapi terdapat perbedaan yang cukup mendasar pada sistem 
pelaksanaannya. Adapun dasar hukum yang melandasi hubungan kerja sama 
ini adalah:  
                      
                          
                             
“Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu 
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali 




Tafsirnya dalam Kitab Tafsir Jalalain, (Daud berkata, "Sesungguhnya 
dia telah berbuat lalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu) dengan 
maksud untuk menggabungkannya (untuk ditambahkan kepada kambingnya. 
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu) yakni orang-
orang yang terlibat dalam satu perserikatan (sebagian mereka berbuat lalim 
kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini") huruf Ma di sini untuk 
mengukuhkan makna sedikit. Lalu kedua malaikat itu naik ke langit dalam 
keadaan berubah menjadi ujud aslinya seraya berkata, "Lelaki ini telah 
memutuskan perkara terhadap dirinya sendiri." Sehingga sadarlah Nabi Daud 
atas kekeliruannya itu. Lalu Allah berfirman, (Dan Daud yakin) yakni merasa 
yakin (bahwa Kami mengujinya) Kami menimpakan ujian kepadanya, berupa 
cobaan dalam bentuk cinta kepada perempuan itu (maka ia meminta ampun 




Salah satu ciri hukum Islam yakni berlaku sepanjang masa. Pada 
prinsipnya Islam membolehkan semua bentuk perserikatan, selama 
perserikatan itu mendatangkan kemaslahatan, baik terhadap dirinya ataupun 
kepada masyarakat.
15
 Prinsip muamalah yaitu memuat ketentuan bahwa segala 
bentuk muamalah adalah boleh kecuali telah ditentukan oleh Al-Qur‟an dan 
As-Sunah: muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur 
paksaan:muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan manfaat dan 
menghindarkan madharat dalam kehidupan masyarakat dan muamalat dan 
dilaksanakan dengan cara memelihara nilai keadilan untuk menghindari unsure 
penganiayaan dan unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.
16
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 Jalaluddin Asy-Syuyuthi dan Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahalliy, Tafsir 
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Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1618 tentang 
Persekutuan menyatakan bahwa: Persekutuan adalah suatu perjanjian dengan 
dua orang atau lebih mengikatkan diri untuk memasukkan sesuatu dalam 




Dalam agama Islam hubungan kerjasama disebut dengan syirkah dan 
ada juga yang disebut dengan mudharabah. Menurut Taqiyuddin syirkah secara 
bahasa berarti al-ikhtilath yang artinya campur atau percampuran. Maksud 
percampuran disini adalah seseorang mencampurkan hartanya dengan orang 
lain sehingga tidak mungkin dapat dibedakan.
18
 Mudharabah berasal dari kata 
al-dharb, yang berarti secara harfiah adalah berpergian atau berjalan. 
Mudharabah adalah akad perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk 
melakukan kerja sama usaha. Satu pihak sebagai pemilik modal (shahibul 
maal) dan pihak lainnya pengelola usaha (mudharib) yang dimana modal 
tersebut 100% dari shahibulmaal. Bagi hasil dari usaha yang dikerjasamakan 
dihitung sesuai dengan nisbah yang disepakati anatara pihak-pihak yang 
bekerjasama.
19 
                         
                       
           
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) 
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah bertolak dari 'Arafat, 
berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan 
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan 
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 R. Subekti, SH. Dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata 
(Jakarta:Pradnya Paramita, 1999), 426. Selanjutnya ditulis Subekti Dan Tjitrosudibio, Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata. 
18
 Suhendi, Fiqh Muamalah, 125. 
19
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada,2011), 83. Selanjutnya ditulis 
Ismail, Perbankan Syariah. 
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Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang 
sesat. (Q.S al-Baqarah: 198).”20 
Tafsirnya dalam Kitab Tafsir Al-Maroghi, Tidak salah dan tidak 
berdosa bedagang atau berusaha pada hari-hari haji, bila ia bukan menjadi 
tujuan pokoknya, karena ia termasuk ibadah asal disertai niat yang baik dan 
memangdangnya sebagai karunia Allah. Tetapi pada hari-hari haji sama sekali 
melepaskan diri dari usaha duniawi seperti itu adalah lebih baik dan 
menghindarkan dari mencari keuntungan dunia adalah lebih sempurna, 
sebagaimana Aallah mengisyaratkan dalam firmannya dalam surat Al-
Bayyinah ayat 5. Kapada yang melakukaan haji ketika bertolak dari Arrafah 
menuju Muzdalifah di perintahkan untuk dzikir kepada Allah di Masy‟aril 
haram, yaitu dengan berdo‟a, tahmid, memuji Allah, dan bertalbiyah. 
Diperintahkan berbuat demikian karena takut dzikir ini ketinggal sesudah 
bermalam di Muzdalifah. Sebab itu, diperintahkan melanjutkan berdzikir 
selama berada di Masy‟aril haram ini. 
Berdzikirlah sebagaimana yang telah diajarkan kepadamu, dengan hati 
menuh kerendahan, suara lembut, penuh harap akan pahalanya dan timbul dari 
perasaan cinta dan takut kepada Allah, Dan kamu dahulu, sebelum datangnya 
petunjuk Islam, sungguh-sungguh termasuk golongan yang sesat dari 
kebenaran baik dalam aqidah maupun amal perbuatan, yaitu dengan 
menyembah berhala, mengambil tuahnya orang atau benda supaya bias dekat 
dengan Allah dan menjadi penolong dari siksaNya .
21
 
Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Shuhaib r.a, 
bahwasannya Rasulullah SAW. Bersabda:  
                                                             
20
 Mohammad Zuhri, Terjemah Tarikh Al-Tasyri‟ Al-Islam,(Sejarah Pembinaan Hukum 
Islam), (Semarang: Daarul ihya Indonesia, 1980), 106. Selanjunya ditulis Zuhri, Terjemah Tarikh 
Al-Tasyri‟ Al-Islam,(Sejarah Pembinaan Hukum Islam). 
21
 Syekh Ahmad Musthafa Al-Maraghi, M. Thalib,  Terjemah Tafsir Al-Maroghi, Juz 2, 
(Yogyakarta: Sumber Ilmu, 1986), 130-131. Selanjunya ditulis Ahmad Musthafa Al-Maraghi dan 
Thalib, Terjemah Tafsir Al-Maroghi, Juz 2. 
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َةبَراَضُم َلاَمْلا ََعفَد اَذِإ ِبِّلَطُمْلا ِدْبَع ُهْب ُشاَّبَعْلا َاوُدٍَِّس َناَك  َىلَع َطََرتِْشا
اًرَْحب ًِ ِب َُكلَْسٌ َلا َْنأ ًِ ِبِحاَص َتاَذ ًةَّباَد ًِ ِب َيَِرتَْشٌ َلاَو ،ًاٌِداَو ًِ ِب َلِسَْىٌ َلاَو ،
،ٍَةبْطَر ٍدِبَك  ًِ ِلآَو ًِ ٍْ َلَع ُالله ىَّلَص ِالله َلْوُسَر ًُُطْرَش ََغَلَبف ،َهِمَض َِكلَذ َلََعف ِْنَإف
 ُيَزاََجَأف َمَّلَسَو(شابع هبا هع ظسولأا ىف ًواربطلا ياور). 
Abbas ibn Abd al-Mutâhlib jika menyerahkan harta sebagai mudharabah, 
ia mensyaratkan kepada mudharibnya agar tidak mengarungi lautan dan 
tidak menuruni lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika 
persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus menanggung resikonya. 
Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau 




Skema Sistem Bagi Hasil (Mudharabah) nelayan Gebangmekar 
Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 
 
Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
   
             Akad kerjasama       
        (Akad Mudharabah) 
 
   
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Masyarakat Nelayan di desa 
Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 
2. Pendekatan Penelitian 
Dalam sebuah karya ilmiah diperlukan sebuah metode agar karya 
ilmiah yang dibuat lebih terarah. Dengan adanya metode tersebut akan lebih 
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 Ismail, Perbankan Syariah, 85 
Kegiatan Pelaksanaan Sistem Bagi 













mengarahkan sebuah penelitian agar mendapatkan hasil yang optimal. 
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 
kualitatif. Menurut lexy J. Meleong, metode kualitatif adalah suatu 
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fanomena dalam 
konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam anatara penelitian dengan fenomena yang 
teliti.
23
   
3. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, berdasarkan latar 
belakang, rumusan masalah, dan teori-teori yang diuraikan sebelumnya. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu objek, suatu situasi kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang dengan tujuan untuk membuat 
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki.
24
 Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
25
 
4. Data dan Sumber Data 
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata atau uraian, 
bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai 
macam teknik pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen, 
diskusi terfokus, atau observasi, bentuk lain data kualitatif adalah gambaran 
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 Herdiansyah Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2010 ), 9. Selanjutnya ditulis Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk 
Ilmu-Ilmu Sosial. 
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 Moh. Nazir, Metode Penelitian,  (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2003), 54. Selanjutnya 
ditulis Nazir, Metode Penelitian. 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  Edisi Revisi, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2006), 6. Selanjutnya ditulis Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. 
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yang diperoleh melalui pemotretan atau rekaman video. Data kualitatif 
berfungsi untuk mengetahui kualitas dari sebuah objek yang akan diteliti. 
Data ini bersifat abstrak sehingga peneliti harus benar-benar memahami 
kualitas dari objek yang akan diteliti. Data merupakan keterangan-
keterangan tentang sesuatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau 
yang dianggap atau anggapan atau suatu fakta yang digambarkan lewat 




Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua  
dengan penjelasan sebagai berikut: 
1) Data Primer 
Primer adalah data yang belum tersedia dan untuk memperoleh 
data tersebut penelitiam harus menggunakan beberapa instrument 
penelitian seperti kuisioner, wawancara, observasi dan sebagainya, 
maka data tersebut dinamakan data primer.
27
 Data utama yang 
diperoleh dari sumber utama,  berupa interview langsung kepada para 
pelaku terhadap pelaksanaan transaksi yang ada di masyarakat. Dalam 
penelitian ini penulis mengambil data sebagai obyek  penelitian adalah 
dari para nelyan di Desa Gebang Mekar  yang melakukan  praktek 
bagi hasil anatara pemilik perahu (pemilik modal) dengan ABK. 
2) Data Sekunder  
Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak 
langsung, biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
28
 
Penulis akan menggunakan data sekunder berupa buku-buku, kitab 
dan literature-literatur lain yang berhubungan dengan permasalahan 
bagi hasil dalam praktek kerjasama. 
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  M Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2002), 82. Selanjutnya ditulis Hasan, Pokok-pokok Materi Metodelogi 
Penelitian dan Aplikasinya. 
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 Hendri Tanjung dan Abrista Devi, Metododlogi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: 
Gramata Publishing, 2013), 76. Selanjutnya ditulis Tanjung dan Devi. 
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 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, 36. 
Selanjutnya ditulis Azwar, Metode Penelitian. 
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b. Sumber Data 
1) Sumber Data Teoritik 
Hal-hal yang bersifat teoritik, penelitian mengambil dari buku-
buku dan dokumen yang ada relevansinya dengan pembahsan yang 
berhubungan dengan skripsi ini. 
2) Sumber Data Empirik  
Sumber data empirik diperoleh dari berbagai informasi dari 
informan yang ada dilokasi penelitian yaitu praktek sistem bagi hasil 
antara Juragan dengan ABK, masyarakat maupun perangkat desa, 
dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penyusun ingin mendapatkan data yang 
obyektif, valid dan relevan dalam masalah yang akan dibahas maka perlu 
adanya metode pengumpulan data. Untuk mendapatkan data yang obyektif 
tersebut tidak hanya bergantung pada metode melainkan tergantung dari 
kelincahan si peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini penyusun hanya 
menggunakan beberapa metode saja, yaitu : 
a. Observasi 
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis 
tentang gejala-gejala,fenomena-fenomena, atau peristiwa-peristiwa dari 
suatu aktifitas sehingga dapat memperoleh data-data yang cukup.
29
 
Dengan cara ini penyusun mengamati langsung para nelayan dengan 
mengatakan praktek bagi hasil , dari mulai penentuan akad, sistem bagi 
hasil. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dua pihak dengan 
maksud tertentu yaitu mangadakan pengamatan langsung dalam 
pengumpulan data, juga mengadakan komunikasi langsung dengan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), 385. Selanjutnya 
ditulis Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen. 
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responden sebagai pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai 
pemberi jawaban. Tujuan dari metode ini penyusun ingin mengetahui 
tanggapan, pendapat, keyakinan dan motivasi nelayan yang berhubungan 
dengan masalah praktek sistem bagi hasil  yang dilaksanakan di Desa 
Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah Semua kegiatan yang berkaitan dengan 
photo, dan penyimpanan photo.Pengumpulan, pengolahan, dan 
penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan.kumpulan bahan 
30
atau dokumen yang dapat digunakan sebagai asas bagi sesuatu 
kejadian, penghasilan sesuatu terbitan. Arsip kliping surat, photo-photo 
dan bahan referensinya yang dapat digunakan sewaktu-waktu untuk 
melengkapi berita atau karangan dalam pers. 
6. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri. Peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis, penafsir data dan kemudian melaporkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. 
a. Uji Validitas / Keabsahan Data 
Uji validitas (keabsahan data) yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan uji triangulasi data.  
Triangulasi adalah suatu pendekatan analisa data yang mensintesa 
data dari berbagai sumber.
31
 
Uji Triangulasi data yakni pengecekan data dari berbagai data 
yang telah dikumpulkan. Uji triangulasi juga dapat dilakukan dengan 
menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-
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a) Pemilahan data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber untuk 
dianalisis. 
b) Apabila terdapat hasil yang berbeda maka dilakukan konfirmasi 
kepada sumber data guna memperoleh data yang dianggap benar. 
c) Pengecekan kembali agar ditemukan kepastian data yang lebih 
kredibel. 
7. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang di sarankan oleh 
data.
33
 Analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Data reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dalam hal ini peneliti melakukan 
reduksi data dengan cara mengumpulkan, merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok kemudian menfokuskan pada data tentang bagi hasil 
penakapan ikan. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk tabel, gambar dan 
bagan serta uraian singkat yang menjelaskan hubungan antar masing-
masing kategori.  
c. Conclusion drawing / Verification (penarikan kesimpulan) 
Langkah selanjutnya adalan menarik kesimpulan dan verivikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel. 
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Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2005), 260. Selanjutnya ditulis 
Bungin, Metode Penelitian Kualitatif. 
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 Sugiyono, 247-253. 
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Dari pemaparan diatas peneliti mencoba untuk mengungkapkan 
bagaimana Sistem Bagi Hasil Sistem Bagi Hasil Tangkapan Ikan 
Menurut Ekonomi Islam di Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang 
Kabupaten Cirebon, yang akan dipaparkan secara sederhana namun 
mendalam dan langsung pada aspek yang diteliti. Metode analisis ini juga 
peneliti gunakan untuk mendapat suatu gambaran yang jelas berkaitan 
dengan pelaksanaan mudharabah hasil penangkapan ikan antara pemilik 
perahu (pemilik modal) dengan anak buah kapal (abk) di Desa 
Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulisan, penulis menggunakan sistematika 
sebagai berikut: 
Bab Pertama, dalam bab ini diuraikan secara garis besar beberapa 
permasalahan penelitian yang diantaranya, pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang, pokok masalah, tinjauan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang 
didalamnya berisikan teori tinjauan Hukum Ekonomi Islam, Pengertian akad, 
pengertian bagi hasil (mudharabah),pengertian nelayan, Landasan hukum bagi 
hasil (mudharabah), syarat dan rukun bagi hasil (mudharabah), konsep dasar 
bagi hasil (mudharabah),konsep masyarakat nelayan, dan tinjauan mengenai 
perjanjian bagi hasil perikanan laut menurut undang-undang. 
Bab Ketiga, menjelaskan tentang kondisi obyektif penelitian. Dalam 
bab ini diketengahkan penjelasan mengenai letak geografis, jumlah penduduk, 
tingkat pendidikan, kondisi sosial budaya, tingkat ekonomi dan keberagamaan 
Desa Gebangmekar. Di samping itu, bab ini juga menjelaskan tentang 
pelaksanaan praktek bagi hasil (mudharabah). 
Bab Keempat, bab ini berisi pembahasan tentang latar belakang 
terjadinya bagi hasil(mudharabah), Akad perjanjian bagi hasil penangkapan 
ikan menurut Hukum Islam di Desa Gebangmekar Kecamatan Gebang 
22 
 
Kabupaten Cirebon, dan pelaksanaan Bagi Hasil penangkapan Ikan di Desa 
Gebangmekar Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon. 
Bab Kelima, bab ini adalah penutup yang berisi kesimpulan yang 
merupakan hasil pembahasan masalah dan saran adalah merupakan 
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